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Abstrak

Nuswantoro, Galang. 2020. 531611105908 N “Optimalisasi Perawatan Inert Gas
System Guna Menunjang Efisiensi Waktu Bongkar Muat Di Kapal
MT. Bull Sulawesi”.Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi
Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt.
Tri Kismantoro, MM, M.Mar., Pembimbing II: R. A. J. Susilo Hadi
Wibowo, S.Ip, MM..

Di era modern ipi enis dan tipe kapal dengan berbagai

“@t l‘m&’mzpag

nya aci@lah kapéal ta

airan. Hal yang” perlu, diperhatikan di kapal

{ /w?; — N/
s%gqptif kualitatif--sumber data

S ; _i:|
Sgﬁ@nd r. @%(ﬁngumpulan
ervasi-dan-dokumentasi

adalah kurangnya pengetahuan dan-pemahaman awak kapal terhadap Inert Gas System,
Upaya mengatasi kendala-kendala dengan mengadakan pengenalan dan pelatihan
kepada seluruh awak kapal mengenai Inert Gas System. Saran dari penulis, sebaiknya
memberikan pengarahan dan pelatinan kepada seluruh awak kapal, awak kapal
melakukan kerja sama yang baik, dan pihak perusahaan membantu melengkapi

peralatan untuk perawatan.

Kata Kunci : Perawatan, Sistem Pemampatan, Awak Kapal, Pengenalan



Abstract

Nuswantoro, Galang. 2020. 531611105908 N "Optimizing the Maintenance of Inert
Gas Systems to Support the Loading and Unloading Time Efficiency
on MT. Bull Sulawesi ". Scription. Diploma IV Program, Nautical
Study Program, Semarang Shipping Polytechnic, Advisor I: Capt. Tri
Kismantoro, MM, M. Mar., Supervisor Il: RAJ Susilo Hadi Wibowo,
S. Ip, MM.

£
e method: sources of
_14/\\\—1 .
ion-techniques data
and documentation so
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and unloading on MT.

regarding the Inert Gas System. Suggestions from the author, it is better to give

direction and training to all crew members, crew members do a good cooperation, and

the company helps to equip equipment for maintenance.

Keywords: Maintenance, Inert Gas System, Crew, Familiarization
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era modern ini terdapat berbagai macam jenis dan tipe kapal dengan

mbulnya api yang
R
untuk mencegah

muatan, dimana oksigen berperan penting dalam proses pembakaran.

Dengan adanya Inert Gas System diatas kapal maka perlu dilakukan
pemeriksaan dan perawatan terhadap komponen-komponen Inert Gas System
tersebut untuk menjamin keselamatan kerja di atas kapal. Sesuai Konvensi
IMCO (Inter-govermental Maritime Consulative Organization) bulan Februari
1978 mengenai Tanker Safety and Pollution Prevention telah dikeluarkan

petunjuk-petunjuk pelaksanaan mengenai penambahan Regulation 62 Chapter



I1-2 dari SOLAS Convention 1974 dengan menekankan pelaksanaan
penggunaan Inert Gas System dan ketentuan-ketentuan yang diperlukan dalam
pelaksanaan sistem tersebut bekerja secara baik dengan memperhatikan standar
yang memenuhi persyaratan yang ada. Sebagai tambahan dari Regulation 62
Chapter 11-2 mensyaratkan bahwa Inert Gas System harus direncanakan,
dibangun, dites, dan dilakukan pemeriksaan sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan. Selain itu_pemeriksaan, harus-sesuai ketentuan dan memenuhi

peraturan-peraturag-iMCO.

Sesyail koptferensi - IMCO. diatas,”raka MXE, “Bull Sulawesi yang
merupakan kapal tankerdengan D\WT diatas'20:000 ton)harus-memiliki Inert
Gas System,'dan/mefigingat pentingnaya fungsi \thert Gas System di atas kapal
MT.. Bull Sulawesi yaituuntuk melindungi.kapal dan muatannya dari bahaya
kebakaran, atau ledakan, maka komponen-kempaten/dari Inert Gas System
tersebut memertukan pemertksaan-dan peraivatan secara teratur sesuai petunjuk
yang diberikan, Dengan dilakukan pemeriksaan dan perawatan secara teratur
diharapkan dapat memperlancar pr@Ses bongkar muat dan dapat mencegah
terjadinya kerusakan pada komponen Inert Gas System akibat kesalahan dalam

pengoperasiannya.

Berdasarkan pengalaman penulis pada saat praktik laut di MT. Bull
Sulawesi, pemeriksaan dan perawatan Inert Gas System dilakukan oleh awak
kapal hanya untuk memenuhi tanggung jawab masing-masing tanpa
mengetahui fungsi dan dampak yang terjadi apabila komponen-komponen Inert

Gas System mengalami kerusakan. Nahkoda telah menetapkan peraturan bagi



awak kapal agar lebih memperhatikan dalam waktu melaksanakan pemeriksaan
dan perawatan Inert Gas System untuk meminimalisir terjadinya kesalahan
dalam pengoperasiannya sehingga berdampak pada proses bongkar muat yang
sedang berlangsung. Namun ada Sebagian awak kapal yang tak acuh terhadap
aturan dalam melaksanakan pemeriksaan dan perawatan Inert Gas System.
Sehingga dampak dari perilaku tak acuh dan kurangnya pemahaman tentang
Inert Gas System memieu terjadipya Kerusakan pada komponen-komponen

Inert Gas System. fitndga gagal beroperasinyasistern) tersebut.

BerdaSarkan beberapa kejadian yang terjadidriatas kapal MT. Bull
Sulawesi menjadikan sebagal hal yang melatarbelakangi pepelitian-ini. Dengan
demikian, penelitian/ ini akan menjelaskan tentang kendala-kendala dalam
perawatan Inert-GasiSystém dan/Upaya-upaya vang-dilakukan untuk mengatasi
kendala-kendala - tersebut sehingga " meminunalisir/ tepjadinya kegagalan

beroperasinya.nert Gas.Sysiem.

1.2 Cakupan Masatah Penelitian
Cakupan masalah sama—hatya seperti pembatasan masalah dimana
merupakan suatu ruang lingkup pembahasan yang akan dikaji melalui penelitian
dengan mempertimbangkan kekhasan, kelayakan, dan keluasan masalah yang
diteliti. Dalam penulisan skripsi ini, pengkajian masalah yang akan dibahas
mencakup tentang pentingnya pemeriksaan dan perawatan komponen-

komponen Inert Gas System di kapal MT. Bull Sulawesi.



Cakupan masalah dibuat untuk memudahkan penulis dalam
melaksanankan penelitian untuk mengumpulkan data informasi yang sesuai
dengan pengetahuan dan pemahaman penulis.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Permasalahan yang diambil dalam skripsi ini berdasarkan pengamatan

dan fakta ketika penulis melaksanakan praktek laut di MT. Bull Sulawesi.

@1 Inert Gas

I://tl
I://\CI
Iﬁ:l
Iﬁ
la-kend,

ala dalam

skripsi ini adalah:

141  Mengetahui sistem perawatan Inert Gas System di kapal MT. Bull

Sulawesi.

1.4.2 Mengetahui kendala-kendala dalam perawatan Inert Gas System

sehingga dapat mengantisipasi dan mengatasinya



1.43  Mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala

dalam perawatan Inert Gas System.

1.5 Kegunaan Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian mengenai perawatan Inert Gas System di

kapal MT. Bull Sulawesi yang penulis lakukan dapat bermanfaat tidak hanya

bagi penulis tetapi juga bermanfaat bagi pembaca.

umum-di kampus
—R—

tentang perawatan dan
g rigper

System. Selain itu juga dapat menjadi sarana pengembangan
sesuai dengan teori-teori yang telah diperoleh sebelumnya

yang dikaitkan dengan permasalahan yang terjadi di lapangan.
1.5.2 Manfaat Secara Praktis

1.5.2.1 Dapat memberikan informasi bagi pengembangan ilmu nautika

dalam memahami pentingnya pemahaman dan keterampilan



awak kapal akan perawatan dan pemeriksaan Inert Gas

System.

1.5.2.2 Meningkatkan keselamatan dan pencegahan terhadap gang-
guan yang diakibatkan dari kegagalan fungsi salah satu bagian

dari Inert Gas System.

1.5.2.3 Menjadi bahan acuan dalam mengatasi masalah yang

— =

terdapat perbedaa idﬁ}}mm‘/& ] [N

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Andi Fakhrizal. Beliau
melakukan penelitian tentang ” Upaya Perawatan Inert Gas System Guna
Menunjang Efisiensi Waktu Dan Keselamatan Kerja Di MT. Gede”. Dalam
penelitian tersebut ada kesamaan tentang perawatan Inert Gas System namun
masalah yang dibahas berbeda dengan yang dibawa penulis. Beliau hanya
mengemukakan cara famliarization dan upaya perawatan yang dilakukan oleh

awak kapal dan pihak perusahaan terhadap Inert Gas System.
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LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Pustaka
Kajian pustaka ini berisikan teori-teori atau pemikiran-pemikiran /

dalam pemahaman  skripsi.

Optimalisasi menurut Hotniar Siringoringo (2013:32) adalah
proses pencarian solusi yang terbaik, tidak selalu keuntungan yang
paling tinggi yang bisa dicapai jika tujuan pengoptimalan adalah
memaksimumkan keuntungan, atau tidak selalu biaya yang paling
kecil yang bias ditekan jika tujuan pengoptimalan adalah

meminumkan biaya.



Pengertian optimaliasai menurut Ali (2014:49) adalah hasil yang
dicapai sesuai dengan keinginan, jadi optimalisasi merupakan
pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif dan efisien”.
Optimalisasi banyak juga diartikan sebagai ukuran dimana semua
kebutuhan dapat dipenuhi dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan.

Menurut Winardi (2016:346) optimalisasi adalah ukuran yang

sarana dan prasarana perawatan yang dimiliki oleh kapal sehingga apa

yang telah direncanakan dapat dilaksanakan dengan baik. Dengan kata
lain, optimalisasi adalah proses atau tindakan dalam mencapai hasil
yang optimal.
2.2.2 Perawatan
Menurut Sudradjat (2011:2) secara umum perawatan bertujuan

untuk menjamin ketersediaan, keandalan fasilitas (mesin dan



peralatan) secara ekonomis maupun teknis, sehingga dalam
penggunaannya  dapat  dilaksanakan  seoptimal  mungkin,
memperpanjang usia kegunaan fasilitas, dan menjamin kesiapan
operasional seluruh fasilitas yang diperlukan dalam keadaan darurat,

serta menjamin keselamatan kerja, keamanan dalam penggunaannya.

Perawatan adalah kegiatan yang bertujuan untuk melindungi
kelangsungan peranan.(fungsional). Suatu sistem produksi (peralatan,
mesin)sehingga pada saat digunakan. ‘dapat bekerja sesuai dengan
kandigiryang  diharapkan. Hal imi-dapat aicapai ‘dengan melakukan
perencanaansdan penjadvwalan perawatan demngan-memperhatikan
sarana dan: prasarana serta:memperhatikan kriterra-minimasi biaya.
Peranan perawatan \akap | terasa..apabila sistem /mular mengalami
gangguan. (System “Disruption) atav [tidak dapat dioperasikan lagi
(Systen\ Failure)=Masalahperawatan ini Sering diabaikan karena
alasan banyaknya iaya_yang dikeluaerkam” dalam  pelaksanaan
perawatannya, padahal apabila dibandingkan dengan kerugian waktu
dan tenaga akibat adanya suatu kerusakan pada sistem jauh lebih besar
dari pada biaya perawatan, sehingga kelancaran dan kelangsungan
dari sistem akan terganggu. Perawatan juga dapat didefinisikan
sebagai suatu kegiatan untuk merawat sistem dan menempatkannya
dalam kondisi siap pakai sesuai dengan kebutuhan. Dengan kata lain
perawatan merupakan aktivitas dalam rangka mengupayakan sistem

berada pada kondisi/kemampuan yang diinginkan.



Dari pengertian di atas, maka penulis dapat mengambil
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan perawatan adalah suatu
konsepsi dari semua aktivitas yang diperlukan untuk menjaga atau
mempertahankan kualitas agar tetap berfungsi dengan baik seperti
dalam kondisi yang seharusnya.

2.2.3 Inert Gas System

2.2.3.1 Tujuan dari Inert Gas System

Tujuan dari pemasangan Inert Gas System pada kapal-
kapal tanker adalah:

a) Mengatur kondisi atmosfer didalam tanki muat untuk

mencegah terjadinya bahaya kebakaran dan ledakan,

dimana bukan hanya kapal dan muatan yang hilang,



bahkan dapat merusak lingkungan hidup akibat polusi
dari minyak/muatan yang tumpah dari kapal.

b) Melindungi awak kapal dan orang-orang Yyang
mengoperasikan kapal, struktur kapal, serta fasilitas-

fasilitas/instalasi di pelabuhan dari bahaya kebakaran dan

ledakan.

cleaning terlebit
’/‘Q/j R

at karena adanya
—

mki muatan,
| ——

diklat,2000:12)

2.2.3.2 Komponen-komponen Inert Gas System
Dalam perencanaan dan peletakan komponen-
komponen Inert Gas System di atas kapal harus
memperhatikan Non Hazardous Area dan Hazardous Area.
Non Hazardous Area adalah tempat/daerah yang memiliki

risiko bahaya kecil, sedangkan Hazardous Area adalah



tempat/daerah yang memiliki risiko bahaya besar seperti
Cargo Pump Room dan Cargo Tank. Selain itu komponen
Inert Gas System juga harus sederhana, dapat berfungsi
dengan baik, dan mudah dalam perawatan maupun

perbaikannya.

Berikut ini komponen-komponen dari Inert Gas System

9%/

r‘g&éan slo
<

gy

()

ettt

Scrubber berfungsi untuk mengeluarkan
kotoran/endapan seperti abu dan jelaga (ash and
soot) dari flue gas untuk dijadikan Inert Gas, sebagai
tempat mendinginkan flue gas sampai 5°C diatas

suhu air laut, dan mengeluarkan gas SO> dengan air



laut dimana kurang dari 90% gas ini harus
dikeluarkan.
2) Demister Separator
Demister Separator berfungsi sebagai tempat
penyaring gas yang sudah dicuci dan didinginkan di
scrubber dan kemudian masuk ke demister dimana

P- a-sisa particles dan liquid terutama
4
A
Q

ettt

r'untuk menghisap gas
dari scrubber  melalui
demister untuk dialirkan ke dalam tanki-tanki muat.
Jadi blower atau fan ini berfungsi sebagai pompa
pengantar inert gas ke dalam tanki-tanki muat dan
tanki slop. Inert Gas Blower di atas kapal umumnya
terdiri dari dua buah dan memiliki kapasitas total dari
dua blower tersebut harus 125% dari kapasitas

pompa muatan atau maksimal rate waktu bongkar



(IMO regulation no. 62(c) 1 Chapter Il). Meskipun
memiliki dua buah blower, umumnya ketika inert gas
system beroperasi hanya satu blower yang akan
dipakai. Hal ini dilakukan guna menghindari tekanan

inert gas dalam tanki muat meningkat dengan cepat,

serta untuk mengantisipasi apabila salah satu blower

& =
Iagu kerusakan maka kadar

5 J

yas tidak/dapat diketahui, hal ini

ettt

ledakan atau

memberikan tanda alarm apabila kadar oxygen di
dalam tanki muatan melebihi batas-batas yang telah
ditentukan sebelumnya.

5) Control System

Fungsi utama dari komponen ini adalah

mengontrol bekerjanya alat-alat inert gas dalam



keadaan normal dan memberikan tanda alarm jika
terjadi hal-hal yang tidak normal seperti:

I. Temperature gas terlalu tinggi.

ii. Tekanan inert gas rendah.

iii. Tekanan aliran dari air laut ke scrubber atau deck

water seal terlalu rendah.

ekj@ bagai bagian untuk
=R

back flow) dari gas

ettt

yang harus diperhatikan pada deck water seal adalah
Level air harus selalu diperiksa dan Low Water Level
Alarm harus dites sebelum inert gas system
dioperasikan. (modul-3 Inert Gas System by Badan

Diklat, 2000)



ettt

2) Deck Mechanical Non Return Valve dan Deck

Isolating Valve

Deck Mechanical Non Return Valve berfungsi
untuk mencegah terjadinya kebocoran gas
hidrokarbon akibat back flow dari tanki muatan dan

juga mencegah tekanan balik dari muatan yang akan

Valve  berfungsi

dan Deck Water

tanki begitu tinggi. Cairan tersebut bisa berupa
suitable oil, glycol mixture, atau fresh water. (Modul-

3 Inert Gas System by Badan Diklat, 2000:14)

2.2.3.3 Proses kerja Inert Gas System
Menurut G.S Marton (2007:251) proses kerja inert gas
system dimulai dari boiler sampai tangki muatan dapat

dijelaskan sebagai berikut :



“ Gas buang dari boiler melalui uptake valve akan menuju
scrubber untuk didinginkan dan dibersihkan dari abu sulfur
oxides kemudian menuju demister untuk dipisahkan dari
partikel air. Dari demister inert gas akan dihisap blower dan
dialirkan ke deck water seal melalui gas regulating valve.
Dari deck water seal, inert gas akan menuju pipa utama
(main line) inert gas yang ada di main deck dengan melewati
non return valve dan deck isolating valve terlebih dahulu.
Dari pipa utama tersebut inert gas akan masuk ke dalam
tangki-tangki muatan melalui branch line”.

Untuk lebih jelasnya lihat gambar Inert Gas Plant pada

lamplram.

Ada beberapa kemungkinan yangr-menyebabkan Inert Gas

System di-atas-kapaktidak gdapat bekerja dengan baik:

a)y /Kemungkinan kadar Oz ‘terfalu tinggi-yang disebabkan
oleh’ udara yeng/terpisahl masuk ke dalam sistem dari
saluran suplai gas pada boylersewakiu suplai gas kurang
aiau lebih rendah derikapasitas iSap blower terutama
pada-waktu keadaanbebanberktrang atau pembakaran
dalam —boetler—kurang sempurna. Selain itu, adanya
kebocoran dalam sistem antara boiler uptake dan blower
(saluran suplai gas dari boiler) dapat menyebabkan inert
gas system tidak dapat bekerja dengan baik sehingga
udara segar masuk ke dalam sistem. Kemungkinan lain
adalah udara masuk melalui pressure vacuum valve, mast
riser ataupun yang lainnya diakibatkan pengoperasian

yang tidak sesuai dengan prosedur (Manual Book).



b) Inert gas plant menghasilkan kadar gas yang kadar
oksigennya di atas 5% dan kadar O dalam tangki di atas

8%.

c) Tidak dapat mempertahankan tekanan positif inert gas

(1000 MWG) dalam tangki muatan, yang mungkin

disebabkan oleh :

eereent

a’Indonesia pengertian dari
efesiensi epatan cara (usaha, kerja) dalam
menjalankan sesuatu (dengan tidak membuang waktu, tenaga,
biaya); kedayagunaan; ketepatgunaan; kesangkilan. Efesiensi
juga memiliki pengertian sebagai kemampuan menjalankan

tugas dengan baik dan tepat (dengan tidak membuang waktu,

tenaga, biaya);



Menurut Mulyamah (2013:3) pengertian efesiensi adalah
suatu ukuran dalam rencana penggunaan masukan dengan
penggunaan yang sebenarnya.

Menurut SP. Hasibuan (2016:9) vyaitu efesiensi
merupakan perbandingan terbaik antara input (masukan) dan

output (hasil dari sumber-sumber yang telah dipergunakan).

lainnya.

Menurut Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya
Penanganan dan  Pengaturan  Muatan  (2014:9),
menyebutkan bahwa proses bongkar muat adalah kegiatan
mengangkat , mengangkut, dan memindahkan muatan dari

kapal ke dermaga pelabuhan atau sebaliknya.



2.3 Kerangka Berpikir
Untuk mempermudah penulis dalam penyusunan skripsi, maka penulis
menggunakan kerangka pemikiran secara sistematis berupa chart part way.
Pada kerangka pikir yang disusun penulis, menitik beratkan pada penelitian

tentang sistem pemeriksaan Inert Gas System yang berjalan tidak baik akibat

dari kendala-kendala yang disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor




Proses Bongkar Muat

A 4

Pengoperasian Inert Gas System

Perawatan terhadap komponen-
komponen Inert Gas System
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awak kapal akan Inert Gas System.
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kapal.

Melaksanakan perawatan secara teratur dengan
pembuatan jadwal perawatan secara berkala.
Melengkapi peralatan yang digunakan untuk
perawatan Inert Gas System

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan di lapangan saat penulis melakukan

pengoperasian Inert Gas System, peralatan yang akan digunakan

dalam perawatan dan perbaikan komponen Inert Gas System tidak

tersedia.

5.1.3  Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala dalam per-
awatan Inert Gas System yaitu memberikan pengetahuan kepada
awak kapal tentang Inert Gas System dengan training dan

familiarization, meningkatkan koordinasi atau komunikasi yang



5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang

5.2.3

baik antar awak kapal, membuat jadwal pemeriksaan secara berkala
untuk perawatan komponen-komponen Inert Gas System,
melengkapi peralatan yang digunakan untuk perawatan dan

perbaikan Inert Gas System.

dilakukan oleh penulis dapat diajukan

Inonen= komponen
=\

@@ksaan, dan

I —

dilaksanakan, sehingga tidak terjadi miss communication antar awak

kapal.

Untuk pihak perusahaan sebaik mungkin dalam melakukan
pemeriksaan ke kapal secara berkala dalam upaya menangani
kendala-kendala dalam perawatan Inert Gas System dengan
melengkapi peralatan dan spare part yang digunakan untuk

perawatan dan perbaikan Inert Gas System di atas kapal.
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Crew List MT. Bull Sulawesi
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Lampiran 11

Ship Particular’s MT. Bull Sulawesi

® WT. BULL SULAWESI / JZVR

PT. NUSA BHAKTIJAYARAYA
DANAU TOBA NO. 104 KEL. BENDUNGAN HILIR KEC. TANAH ABANG
JAKARTA - INDONESIA

OPERATOR
IFT. BUANA LISTYA TAMA Thk,
DANATAMA SQUARE 2, JLMEGA KUNINGAN TIMUR BLOK C6 KAV. 124
JAKARTA 12950 - INDONESIA
. 462 5

CUARTERER
ATION  CALLSIGN: JZYR PT. PERTAMINA ( PERSERO )
TEL : +870773241104 Mark edng Dhrectarate Thipping
TLX : 356386040 L. Yos Sudarso 32-34 Tanjung Prick, Jakarta Uters, 14320, Indoaesia
[SAT C: 452 5029 60 & 452 5029 61 : . £ 46221 4190 1689
MMST : 525007322
[EMAIL: bull sulawesid tpsignatured.nct [ 19,601 MT GRT 61,764 NRT 32,515
g JEZ! 6441223 SUEZ NRT 5841555
CLASS * RINA CLASS EZ
+100A1 SHIFYARD HEAVY INDUSTRY CO. LTD.
G/REG. JA }' KEEL LAID 20th Nov.1998
\ PIMT. 0 NO. 9180920 4 DELIVERED 16th Nov.1989
V FFICIAL NO. 388320 LAST DRY DOCK 12.01.2015
PREVIOUS NAMES :  Maersk 1.08%014
P&1CLUR Mutual P3| 0
N 5 DMD Su
[LENGTH M 21,140 3, @ 13 RPM
BREADTH M
.25 M DIESEL EN G TORS
.9 6123308
[ — 109579 MT KV4 2
' Meters RGO , @) 30m 1o
—] :% Meters STRIPPI exwric Motor Driven mu
o A . \ﬁ A N\ S AN
—] i 9 ‘él{m M ~—
Toem || 765 LL. x L et J0 mow
- n 5 o T -
1404
[ —
LSA CAPA an SWLIST.
CABIN SPACE 3 jaion Crfne, ¥ SWL ST,
15T,
lock C [ Camber \0.50
Service Speerd 5% M
1UOver to 1 unit
LUB. OIL 22 5MAT AP 7 M 28%
[FUEL OIL 3 M 'APACLDAILY DAY 121,761 cum
DIESEL OIL MTH Y I DALY mion @ S W Density 1.025) INCLAPT
FRESU WATER 498 NPT 100K CAPACTTY 12 MIDAY 3613 cum
RO 360 y 2083 cum

ANCHORSCHAINS

[WINDLASSES 12 x 201 Hoisting speed 1 5m/mia
WINCHES Brked95T
(CHAIN STOPPER Pumes Type 7K 78ETS 200-F
Tongue type 2 X 200 T SWL, Suitable for 76 mm Chain
STAG HORNS SWL2SST

BITTS AT MANIFOLD SWL255T

Two X 13 5T Stocless Anchor
Chain kength 375 5m, 13

[MANTFOLD DIST. FROM SIHIP SIDE TO MAN. 4600 m
HT. FRUPP DK TO CTR OF MAN 2067 m
HT, OF MANIFOLD ABOVE DRIP TRAY - 0om
HT. FR. KEFL TO CTR. OF MAN, 43m

DISTANCE BETWEEN CARGO MANIFOLDS 25m

DISTANCE BETWEEN BUNKER & CARGO MANIFOLDS 20m

16X 17-4pos 16N 104 pes.  16'X §- 4 pes..
8N4 1pe

1 3 Dia SWIL &
DISTANCES
Hridge to Stem 20256 m
Bedge to Transom 20m
[Bow to Manifold 1203 m
Bridge to Mid Point Manifold 04m
| Bow Stem 1o Mid Point Manifold 1224m
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Transkrip Wawancara

Identitas Responden:

No. Responden

Nama Lengkap

Menurut anda apa penyebab terjadinya kegagalan Inert Gas
System ketika beroperasi dan menimbulkan dampak-dampak
tersebut?

4. Bagaimana cara mengoptimalkan sistem operasi dari Inert Gas

System?



Identitas Responden:

No. Responden 101

Nama Lengkap : John Tato

Waktu Wawancara : 21 Mei 2019

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Jabatan

Gas System saat beroperasi?

Dampak yang nyata apabila Inert Gas System gagal beroperasi yang jelas yaitu
ketika kapal melakukan bongkar muatan akan mengalami penundaan dan
karena di pelabuhan ada batasan waktu yang ditetapkan oleh pencharter yaitu
dari pihak pertamina, sehingga kapal harus meninggalkan pelabuhan sebelum
batas waktu yang ditetapkan. Apabila kapal meninggalkan pelabuhan melebihi

batas yang ditentukan maka waktu tersebut akan dihitung off hire.



3. Menurut anda sebagai nahkoda kapal, apa penyebab terjadinya kegagalan Inert

Gas System ketika beroperasi dan menimbulkan dampak-dampak tersebut?

Menurut saya ada dua kemungkinan dari crew atau awak kapal. Yang pertama
yaitu awak kapal tidak mengetahui prosedur melakukan pekerjaan dengan aman
dan tidak tahu bahaya-bahaya yang akan terjadi. Yang kedua adalah awak kapal

yang mengetahui bagaimana cara melakukan pekerjaan dengan benar ,

John Tato



Identitas Responden :
No. Responden 02
Nama Lengkap : Mohammad Cahyadi
Waktu Wawancara : 18 November 2018

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Jabatan

Ketika Inert Gas System gagal berfungsi akan berdampak pada terhentinya
proses bongkar muat, awak kapal akan bekerja lebih keras dalam perbaikan
Inert Gas System tersebut sehingga akan rugi waktu dan tenaga

. Menurut anda apa penyebab terjadinya kegagalan Inert Gas System ketika
beroperasi dan menimbulkan dampak-dampak tersebut?

Selama saya bekerja diatas kapal penyebab Inert Gas System gagal beroperasi

yaitu awak kapal tidak paham akan Inert Gas System tersebut, kemudian



beberapa awak kapal yang lalai dalam melaksanakan pekerjaannya hingga
akhirnya Inert Gas System gagal berfungsi

. Bagaimana cara mengoptimalkan sistem perawatan dari Inert Gas System?
Untuk mengoptimalkan sistem perawatan saya melakukan beberapa kebijakan
untuk awak kapal yaitu setelah awak kapal melaksanakan pekerjaannya

melakukan laporan kepada mualim jaga, meningkatkan pengetahuan awak

ittt




Identitas Responden :

No. Responden : 03

Nama Lengkap : Syamsul Arifin

Waktu Wawancara : 10 Januari 2019

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Jabatan

Kegagalan dari pengoperasian Inert Gas System vyaitu menyebabkan

terhambatnya proses bongkar muat dan membutuhkan waktu yang lama agar
proses bongkar muat selesai dilaksanakan

Menurut anda apa penyebab terjadinya kegagalan Inert Gas System ketika
beroperasi dan menimbulkan dampak-dampak tersebut?

Penyebab kegagalan Inert Gas System selama saya di atas kapal yaitu ada

komponen Inert Gas System yang rusak dan membutuhkan waktu yang lama



dalam memperbaikinya karena tidak ada spare part yang cocok, dan juga
karena awak kapal yang tidak paham betul akan komponen-komponen Inert
Gas System serta tempat-tempatnya.

Bagaimana cara mengoptimalkan sistem perawatan dari Inert Gas System?
Melaksanakan pemeriksaan dan perawatan secara rutin, dimana yang awalnya

melaksanakan pemeriksaan hanya dilakukan ketika Inert Gas System akan

ittt




Identitas Responden :

No. Responden 104

Nama Lengkap . Indrianto

Waktu Wawancara : 07 Maret 2019

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Jabatan

an di atas

waktu lebih untuk memperbaikinya

Menurut anda apa penyebab terjadinya kegagalan Inert Gas System ketika
beroperasi dan menimbulkan dampak-dampak tersebut?

Penyebab kegagalan Inert Gas System yaitu rusaknya beberapa komponen Inert
Gas System dan peralatan untuk memperbaikinya yang tidak lengkap.

Bagaimana cara mengoptimalkan sistem perawatan dari Inert Gas System?



Melakukan pemeriksaan dan perawatan secara teratur dan melengkapi
peralatan yang akan digunakan untuk perawatan sehingga pemeriksaan dan

perawatan dapat berjalan lancar

Indrianto

ittt
ittt



LAMPIRAN IV

Hasil Observasi

Waktu : 03 November 2018 s/d 04 Januari 2019

Tempat : MT. Bull Sulawesi

Ketika MT. Bull Sulawesi,

Q
banyak hal-haj.ya rjadi berke apEngo) an-dan perawatan Inert
Gasga@&” a piose: fembongKardmuataniiinyak meniah, kendala-kendala

\
) I \—
n keselamatan kerja baik crew
‘»7‘ AN : :

ﬁ:j@akan yang

a muatan atau bahan

N
dalan InertGas Sygem
N Q

\r%,:fw
3|
kapa, kapal

bakar kapal. kan observasi yang
berkaitan dengan batan yang diakibatkan
kurangnya pengetahuan dan kete wak kapal, kerusakan dari komponen-

komponen Inert Gas System yang berakibat pada terhambatnya proses penanganan

muatan minyak mentah.

MT. Bull Sulawesi adalah kapal milik PT. Nusa Bhakti Jayaraya dengan
manajemen oleh PT. Buana Lintas Lautan Thk. yang di charter oleh Pertamina,

sehingga operasi kapal sangat terikat oleh perjanjian—perjanjian charter.



Maka untuk menghindari klaim dari pihak pencharter, dalam hal ini adalah
Pertamina. Dibutuhkan keterampilan yang cakap ketika pengoperasian kapal
sehingga proses pembongkaran muatan minyak mentah sesuai dengan jadwal dan
waktu yang telah ditetapka. Sebagai contoh peraturan yang harus ditaati adalah
waktu pembongkaran muatan di suatu pelabuhan yang telah ditentukan, yaitu 36

jam. Apabila kapal tidak dapat memenuhi waktu uang ditentukan atau waktu yang

ebihi waktu yang telah ditentukan

PE




LAMPIRAN V

Inert Gas System Condition Checklist

PT GEMILANG BINA LINTAS TIRTA

SHIP MANAGEMENT
INERT GAS SYSTEM CONDITION CHECK LIST 4052009 D-08
‘_VﬁSEL tMT. B.ULL SULAWESI il VOYAGE NO. [ PO[}T: & = . J

| oPERATION PURPOSE:_—_ P\ | paTE: J
i ad SYZRN

BEFORE OPE)
V3

No. [TEWY AV~ = > _ | REMARKS
1 Thec =
Pl
3 VCiredeblgfigt and L ) Mg 9.\
FY A
1 /’.‘h a;k R\

=A== 2 \\ IA\\\ A
= A 0 I TR\l =
ﬂ? St c)Lggpister 5 | N, . ~—
R cnt @) | —
;t L t\ e Sens of deck | '(f’f/ | I ~—

6 W\ Adjust -/ Calibfation / R (%) il W |

=N Ko v T — pid

A G i) : e/ [

N . b)jov (fif filted)

9\ \ 0O, == |
10 PN DO
DURING OPRRATION \ 0 ]
11 he@w a) Blow: m
2 \\ pZd /.

14 [ Check demister pad if insialled n____— ]
15 | Check imy after washed by frestrwater—— . ﬂ* .
S (o A B | =

REMARKS :

[Master 7 |cwomr Ch/ Eng




LAMPIRAN VI

Statement of Fact

STATEMENT OF FACT

Vessel : MT. Bull Sulawesi

Port  :Muntok, STS w/ MT. Gebang
Date  : 17" Dec 2018

Voy :20/D1/2018

To : Whom it my concern




LAMPIRAN VII

Inert Gas Plant
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LAMPIRAN VIII

Standard Operating Procedure

PT GEMILANG BINA LINTAS TIRTA
SHIP MANAGEMENT

IGG STARTING PROCEDURE
AUTO (MODE IN ECR)

TURN SWITCH TO REMOTE, IN ECR IGG PANEL
START DECK WATER SEAL PUMP (NO 1 0R 2), PRESS START IN ECR IGG PANEL

HH R

SECOND BLOWER RUN
INFORM CCR TO PRESS “SELECT CONSUMER"




PT GEMILANG BINA LINTAS TIRTA
SHIP MANAGEMENT

|GG STOP PROSEDURE
STOP (AUTO MODE IN ECR)

PRESS STOP BUTTON

WILL STOP AUTOMATICALLY : MAIN BURNER, F. O PUMP, SCRUBBER PUMP
PRESS STOP BUTTON “DECK WATER SEAL PUMP”

FLUSHING SCRUBBER TOWER WITH F. W WATER

STOP (MANUAL MODE IN ECR)

PRESS STOP BUTTON
STOP F.O PUM

ittt
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PT GEMILANG BINA LINTAS TIRTA
SHIP MANAGEMENT

sop
INERT GAS GENERATOR

1. START AUTO MODE




LAMPIRAN IX

Planned Mainenance System




LAMPIRAN X

Gambar-Gambar

Maintenance P/V Valve

Maintenance I.G Isolating Valve



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap

Tempat / Tangga

<
3

© N o O
[
%%

a. Ayah
b. Ibu

9. Riwayat Pendidikan

a. SD : SD Negeri 2 Temanggung 1, Tahun 2010
b. SMP : SMP Negeri 2 Temanggung, Tahun 2013
c. SMA : SMA Negeri 1 Temanggung, Tahun 2016
d. Perguruan Tinggi : PIP Semarang, Tahun 2016 - 2020

10. Pengalaman Pratek Laut
a. Perusahaan Pelayaran : PT. Buana Lintas Lautan Tbk,
b. Nama Kapal : MT. Bull Sulawesi

c. Masa Layar : 08 Agustus 2018 — 13 Agustus 2019



